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BAB I 

 PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Penyakit tidak menular (PTM) adalah kelompok penyakit yang tidak 

dapat menular dari satu individu ke individu lainnya dipengaruhi oleh banyak 

unsur, seperti faktor genetik, fisiologis, lingkungan, serta kebiasaan. 

Berdasarkan laporan Kementerian Kesehatan tahun 2016, sejumlah 72% 

kematian secara global disebabkan oleh PTM. Angka tersebut sekitar empat kali 

lebih tinggi dibandingkan kematian akibat penyakit menular, kondisi maternal, 

perinatal, serta gangguan nutrisi. Hipertensi menjadi salah satu jenis penyakit 

tidak menular dan menjadi masalah kesehatan yang serius di dunia. Kondisi ini 

sangat sering ditemui dan berhubungan dengan peningkatan risiko terjadinya 

penyakit kardiovaskular (Kementerian Kesehatan RI, 2023). Hipertensi 

memengaruhi sekitar 26% dari jumlah orang dewasa di seluruh dunia bahkan 

pada tahun 2025 diprediksi 29% dari populasi dunia atau sekitar 1,56 miliar 

orang dewasa berisiko mengalami hipertensi (Kusuma et al., 2018). 

Berdasarkan laporan World Health Organization (WHO) tahun 2024 

mengatakan bahwa 1,4 miliar orang dewasa di seluruh dunia berusia antara 30 

dan 79 tahun menderita hipertensi, yang merupakan sekitar 33% dari total 

populasi dalam kelompok usia ini (World Health Organization, 2025). Data dari 

Global report on hypertension melaporkan bahwa peningkatan kejadian 

hipertensi yaitu sekitar 78% berada di kelompok Negara-negara di kategori 

tingkat pendapatan rendah hingga menengah termasuk negara-negara di Asia 

Tenggara (World Health Organization, 2023). 

Menurut hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, 30,8% 

orang berusia di atas 18 tahun memiliki hipertensi. Hasil pengukuran tekanan 

darah SKI 2023 juga menunjukkan bahwa beberapa provinsi memiliki tingkat 

hipertensi tertinggi di antaranya Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, dan 
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Jawa Barat. Sebaliknya, Provinsi Aceh, Papua, dan Maluku Utara tercatat 

sebagai wilayah dengan prevalensi hipertensi paling rendah. Pada tingkat 

daerah, hasil SKI 2023 menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi berdasarkan 

pengukuran tekanan darah di Kota Yogyakarta mencapai 31,8%. Angka tersebut 

menunjukkan bahwa hipertensi masih merupakan salah satu kondisi medis yang 

memerlukan perhatian khusus di Kota Yogyakarta (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2023). 

Berdasarkan data resmi Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta Agustus 

2025 sampai Juli 2026, dari 17 puskesmas yang ada di Kota Yogyakarta, 

Puskesmas Tegalrejo mencatat jumlah kasus hipertensi tertinggi, yaitu sejumlah 

4.293 kasus, sedangkan Puskesmas Pakualaman memiliki jumlah kasus 

terendah, yaitu sejumlah 1.234 kasus. Data menunjukkan bahwa hipertensi 

adalah masalah kesehatan yang cukup umum di Kota Yogyakarta. Salah satu 

faktor risiko utama penyakit kardiovaskular seperti stroke, penyakit jantung, 

dan gagal ginjal adalah hipertensi, yang bertanggung jawab atas peningkatan 

angka morbiditas dan mortalitas. Sehingga diperlukan upaya pencegahan, 

deteksi dini, serta pengendalian hipertensi secara berkelanjutan yang 

disesuaikan dengan karakteristik masyarakat di setiap wilayah (Dinas 

Kesehatan Kota Yogyakarta, 2026).  

Analisis kejadian polifarmasi pada pasien hipertensi rawat jalan di 

puskesmas penting sebagai upaya untuk mendapatkan gambaran awal 

mengenai kejadian penggunaan obat berlebihan di pelayanan kesehatan derajat 

pertama (Hidayati, 2023). Terapi hipertensi sering dikombinasikan dengan obat 

lain untuk penyakit komorbid sehingga dapat menyebabkan polifarmasi. 

Polifarmasi harus diawasi dengan hati-hati karena polifarmasi dapat 

meningkatkan risiko interaksi obat, efek samping, dan penurunan kepatuhan 

pasien terhadap terapi. Penggunaan banyak obat bisa menyebabkan kondisi 

tubuh memburuk, serta meningkatkan risiko sakit dan meninggal (Al-Dahshan 
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et al  ., 2020). Kejadian interaksi obat meningkat dengan jumlah obat yang 

digunakan dalam satu resep (Fadilah et al ., 2023). 

Sejalan dengan tingginya beban kasus hipertensi di Puskesmas 

Tegalrejo yang melayani 4.293 pasien hipertensi yang masih berada dalam 

perawatan berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta Agustus 2025 

sampai Maret 2026. Berdasarkan temuan penelitian awal peneliti pada tanggal 

26 Januari 2026 di Puskesmas Tegalrejo Yogyakarta bahwa terdapat 1.534 

peresepan polifarmasi pada pasien hipertensi rawat jalan dalam rentang 

Oktober 2025 hingga Maret 2026. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan banyak obat cukup sering dijumpai di Puskesmas Tegalrejo. Risiko 

interaksi obat yang dapat mempengaruhi efektivitas terapi meningkat seiring 

dengan jumlah obat yang diresepkan, meningkatkan terjadinya efek samping, 

serta berdampak pada keselamatan pasien.  

Kondisi tersebut mendorong peneliti melakukan penelitian untuk 

mengetahui hubungan antara polifarmasi dengan kejadian interaksi obat pada 

pasien hipertensi di Puskesmas Tegalrejo. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

membantu memahami kejadian polifarmasi pada pasien hipertensi rawat jalan 

serta menjadi bahan evaluasi dalam upaya meningkatkan pelayanan 

kefarmasian di Puskesmas Tegalrejo. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berikut adalah rumusan masalah penelitian ini: 

1. Bagaimana karakteristik pasien hipertensi yang mendapat resep polifarmasi 

di Puskesmas Tegalrejo berdasarkan usia, jenis kelamin, derajat hipertensi 

dan lama menderita hipertensi?  

2. Apakah terdapat hubungan antara polifarmasi dengan kejadian interaksi obat 

pada pasien hipertensi di Puskesmas Tegalrejo tahun 2026? 
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C. Keaslian Penelitian 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel I.  Keaslian penelitian 

 

No. Judul,  pengarang, tahun Metode 

penelitian 

Hasil Perbedaan 

1 Analisis Hubungan Polifarmasi 

dan Interaksi Obat pada Pasien 

Rawat Jalan Yang Mendapat Obat 

Hipertensi di RS Dr. Ario 

Wirawan Periode Januari-Maret 

2019 

 

Listyanti, E., Hati, A. K., & 

Sunnah, I. (2019) 

Metode 

deskriptif 

analitik dan 

teknik 

retrospektif 

digunakan 

dalam desain 

non-

eksperimental 

penelitian ini. 

Jumlah pasien perempuan lebih besar 

daripada laki-laki. Dari 72 sampel 

yang diteliti, 37 resep, atau 51,39 

persen, berpotensi menyebabkan 63 

interaksi obat. Hasil penelitian juga 

menunjukkan hubungan yang kuat 

antara polifarmasi dan potensi efek 

samping obat. 

Lokasi penelitian: 

Puskesmas 

Tegalrejo 

Periode penelitian: 

Oktober 2025-

Maret 2026 

 

 

 

2 Kajian Potensi Interaksi Obat pada 

Pasien Rawat Jalan dengan 

Polifarmasi di RSUD HAMBA 

Batang Hari Tahun 2020 

 

Sari, Y. O., Lusia, D. A., & 

Almasdy, D. (2020) 

Desain 

penelitian 

observasional 

menggunakan 

desain cross 

sectional 

deskriptif. 

Berdasarkan pemeriksaan terhadap 317 

sampel, diperoleh koefisien  korelasi 

0,679 dan signifikansi 0,000. Hasil 

menunjukkan hubungan yang kuat dan 

signifikan antara jumlah obat yang 

diberikan dan kemungkinan terjadinya 

interaksi obat. 

Terdapat 

identifikasi 

karakteristik 

berdasarkan lama 

menderita dan 

derajat hipertensi  

 

3 Identifikasi Potensi Interaksi Obat 

Antihipertensi Pada Pasien Rawat 

Jalan di Rumah Sakit X Denpasar 

Periode Oktober-Desember 2021 

 

Oktianti, D., Widyadewi, P. P. S., 

& Wati, D. R. (2022).  

Studi 

observasional 

deskriptif 

analitik dengan 

desain cross-

sectional 

Dengan nilai p-value sebesar 0,001 

(<0,05), hasil penelitian menunjukkan 

hubungan yang signifikan antara 

polifarmasi dan tingkat keparahan 

interaksi obat. 

Terdapat 

identifikasi 

karakteristik pasien 

tanpa 

mengidentifikasi 

profil penggunaan 

obat antihipertensi 
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No. Judul,  pengarang, tahun Metode 

penelitian 

Hasil Perbedaan 

4 Hubungan Polifarmasi dengan 

Potensi dan Tingkat Keparahan 

Interaksi Obat pada Resep 

Antihipertensi di Krims 

 

Romadhoni, N., Indria, D. M., & 

Wibisono, N. (2023). 

Desain 

penelitian 

deskriptif 

analitik 

rancangan cross 

sectional 

Ada korelasi yang signifikan antara 

polifarmasi dengan kejadian interaksi 

obat (p=0,000), dengan 49 kejadian 

(23,2%) interaksi farmakokinetik dan 

54 kejadian (25,6%) interaksi mayor. 

Tidak melakukan 

analisis hubungan 

polifarmasi dengan 

tingkat keparahan 

interaksi obat 

5 Potensi Interaksi Penggunaan 

Obat Antihipertensi di Klinik X 

Boyolali Tahun 2023 

 

Pambudi, R. S., & Rini, H. R. 

(2024). 

Desain 

penelitian 

deskriptif 

dengan 

menggunakan 

data rekam 

medis 

Hasil penelitian menunjukkan 

mayoritas pasien hipertensi adalah 

perempuan (61,82%), berusia 56–65 

tahun (40,91%), dan mengalami 

hipertensi derajat 1 (49,09%). 

Tidak melakukan 

identifikasi 

pola penggunaan 

obat antihipertensi 
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D. Tujuan Penelitian  

Berlandaskan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tujuan umum 

Untuk mengetahui karakteristik pasien hipertensi di Puskesmas 

Tegalrejo berdasarkan usia, jenis kelamin, derajat hipertensi dan lama 

menderita hipertensi. 

2. Tujuan khusus 

Untuk mengetahui hubungan antara polifarmasi dengan kejadian 

interaksi obat pada pasien hipertensi di Puskesmas Tegalrejo tahun 2026. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini antara lain:  

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan kita 

tentang interaksi obat dan polifarmasi pada pasien hipertensi, serta 

memberikan dasar untuk pengembangan teori farmasi klinis, khususnya 

pada pengelolaan polifarmasi dan keamanan terapi obat. 

2. Secara Metodologis 

Diharapkan penelitian ini akan berfungsi sebagai referensi 

untuk penerapan metode penelitian retrospektif pada pasien hipertensi 

termasuk pengambilan data dari rekam medis. 

3. Secara Praktis  

a. Bagi puskesmas 

Memberikan informasi untuk mengurangi risiko interaksi 

obat pasien hipertensi rawat jalan sebagai bahan evaluasi untuk 

meningkatkan mutu pelayanan kefarmasian. 
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b. Bagi tenaga kesehatan 

Menjadi bahan pertimbangan dalam meresepkan obat dan 

mengelola pasien dengan polifarmasi sehingga keselamatan pasien 

lebih terjaga. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Bisa digunakan sebagai referensi dan sumber informasi 

untuk penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan polifarmasi 

maupun interaksi obat.  
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BAB V 

KESIMPULAN 
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di 

Puskesmas Tegalrejo Yogyakarta menunjukkan kesimpulan yaitu:  

1. Karakteristik pasien hipertensi di Puskesmas Tegalrejo didominasi oleh 

kelompok usia ≥60 tahun yaitu sebanyak 59 pasien (62,8%), berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 66 pasien (70,2%), memiliki derajat 

hipertensi tingkat 1 sebanyak 56 pasien (59,6%), serta telah menderita 

hipertensi selama 1–5 tahun sebanyak 82 pasien (87,2%). 

2. Hasil uji hubungan antara polifarmasi dengan potensi interaksi obat pada 

pasien hipertensi di Puskesmas Tegalrejo menggunakan uji Spearman 

Rank menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,406 dengan nilai 

signifikansi (p) < 0,001. Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara polifarmasi dengan potensi interaksi obat, dengan 

kekuatan hubungan dalam kategori sedang. 

 

B. Saran  

1. Bagi Puskesmas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan evaluasi bagi Puskesmas Tegalrejo dalam melakukan 

pemantauan penggunaan obat pada pasien hipertensi, terutama pasien 

yang memperoleh terapi polifarmasi, guna meminimalkan risiko 

terjadinya interaksi obat. 

2. Bagi Institusi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 

dan kajian ilmiah untuk mendukung proses pembelajaran serta 
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pengembangan penelitian di bidang farmasi klinis, khususnya yang 

berkaitan dengan polifarmasi dan potensi interaksi obat pada pasien 

hipertensi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian 

dengan tidak hanya melakukan identifikasi terhadap potensi interaksi 

obat, tetapi juga mengevaluasi dampak klinis yang ditimbulkan akibat 

interaksi tersebut pada pasien. 
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